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Abstract

Tawheed as known and believed by Muslims is to declare that God as the only purpose in
worship. According to Hasan Hanafi, a concept tauheed in Islam has made Muslims retarded.
Therefore, a Muslims are left behind Westerns. Hanafi then offers another kind of tawheed
which he calls by the Antropocentric Tawheed. Hanafi considers that God is no longer became
as the center of everything. In Hanafi’s opinion, the main center of everything is human. The
aim is to make a muslims advanced as Westerns. In Hanafi’s view, the Westerns advancied
because they has liberated them self from religion (God). The purpose of this research is to
reveal the concept and relevance of Hasan Hanafi’s Antropocentric Tauhid, and then to
criticize it. By using descriptive method and critical analysis, in the end it was found that
Hanafis thought is ambiguous. In the terms of terminology, the name of the Anthropocentric
Tauhid that triggered the problem, so it takes a deep and systematic criticism to prove the
error of this Hanafi idea.
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Abstrak

Tauhid sebagaimana yang dipahami dan diyakini oleh umat Islam adalah menjadikan
Allah sebagai satu-satunya tujuan dalam beribadah. Namun bagi Hasan Hanafi, tauhid
semacam itu telah menjadikan umat Islam mundur dan terbelakang. Sehingga umat Islam
kalah jauh dibanding dengan Barat. Hanafi kemudian menawarkan jenis tauhid lain yang
ia sebut Tauhid Antroposentris. In menganggap bahwa Allah tidak lagi menjadi pusat
segalanya. Baginya yang menjadi pusat dan tolok ukur adalah manusia, bahkan termasuk
dalam menilai sebuah kebenaran. Tujuan Hanafi agar umat Islam maju sebagaimana
orang-orang Barat. Dalam pandangan Hanafi, Barat maju karena meninggalkan agamanya
(Tuhannya). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan konsep dan relevansi
Tauhid Antroposentris Hasan Hanafi, kemudian melakukan kritik terhadapnya. Metode
yang digunakan adalah deskriptif dan analisis kritis. Ditemukan bahwa pemikiran Hanafi
rancu. Dari segi terminologi, nama Tauhid Antroposentris yang dicetuskannya bermasalah,
sehingga dibutuhkan kritik yang mendalam dan sistematis untuk membuktikan kesalahan
ide yang dicetuskan Hanafi ini.

Kata Kunci: Hasan Hanafi, Tauhid Antroposentris, Manusia, Tuhan, Agama.
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